
Journal of Islamic Economics and Philanthropy (JIEP). E-ISSN : 2655-335X, 

VOL. 04, No. 04, November 2021 

1313 | J o u r n a l  o f  I s l a m i c  E c o n o m i c s  a n d  P h i l a n t h r o p y  
 

PENGARUH RELIGIUSITAS DAN 

KEBERSYUKURAN TERHADAP PERILAKU 

BERZAKAT HARTA 

 
Ahda Segati  & Abdul Latif Rizqon

1
  

(ahda.segati7@gmail.com LatifRizqon@unida.gontor.ac.id)  

 
Abstract 

 

The purpose of this study was to determine how the influence of religiosity 

and gratitude on the behavior of zakat in the Pekanbaru community. The 

data used in this study is primary data as many as 100 respondents as a 

sample who have implemented Zakat Mal in Pekanbaru. Data obtained by 

questionnaire using Likert scale. The research model is multiple linear 

regression by using religiosity and gratitude as independent variables, while 

tithing behavior is the dependent variable. The data is then processed with 

the SPSS program to answer research questions. The results showed that 

there was a significant influence between religiosity and gratitude on the 

behavior of zakat in the Pekanbaru community. 
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PENDAHULUAN  

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang memiliki dimensi ibadah dan 

muamalah sekaligus. Menunaikan zakat adalah kewajiban ibadah yang merupakan 

konsekwensi ketaatan kepada perintah Allah SWT, dan pemanfaatannya dapat 

membantu menyelesaikan permasalahan ekonomi (muamalah) yang dihadapi oleh 

masyarakat.  Para pemikir ekonomi Islam mendefinisikan zakat sebagai harta 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah atau pejabat yang berwenang kepada 

masyarakat umum atas individu yang bersifat mengikat, final, tanpa mendapatkan 

imbalan tertentu yang dilakukan pemerintah sesuai dengan kemampuan pemilik 

harta.  
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Bagi kaum Muslimin, salah satu perintah untuk berzakat terdapat pada Al-

Qur’an Surah At-Taubah ayat 103 yang artinya: Artinya: “Ambillah zakat dari 

sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan 

mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui.  

Menurut UU No. 38 tahun 1999, zakat adalah harta yang wajib disisihkan 

oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan 

ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya. Berdasarkan 

pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa zakat merupakan salah satu instrumen 

yang digunakan dalam pemerataan pendapatan dan juga sebagai pilar 

perekonomian Islam dalam menjalankan fungsinya untuk mengelola dan 

menyalurkan dana umat kepada orang-orang yang berhak.  

Fenomena besarnya gap antara potensi zakat dan realita pengumpulan 

zakat menjadi permasalahan utama, mengingat penduduk Indonesia adalah 

mayoritas beragama Islam. Berkaitan dengan perilaku berzakat masyarakat, 

banyak hal yang menjadi faktor pendorong masyarakat dalam melakukan 

pembayaran zakat. Pada penelitian yang dilakukan Nadjat  menyimpulkan bahwa 

perilaku muzaki dalam membayar zakat mal dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu: persepsi terhadap kewajiban zakat, sikap terhadap BAZIS, kepribadian 

muzaki, motivasi, dan kadar religiusitas muzaki. Berdasarkan penelitian tersebut, 

hubungan anatara religiusitas dan perilaku berzakat perlu dikaji lebih mendalam. 

Hal ini dikarenakan religiusitas berkaitan erat dengan praktik dan ritual agama 

yang oleh masyarakat yang dalam hal ini berkaitan dengan perintah untuk 

membayar zakat.  

Berkaitan dengan faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat berzakat, 

penelitian yang dilakukan oleh Kanji, Habbe dan Mediaty  menunjukkan bahwa 

faktor ibadah, pengetahuan zakat, harta kekayaan atau pendapatan, peran ulama 

dan kredibilitas lembaga amil zakat secara parsial berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap motivasi membayar zakat. Berdasarkan penelitian tersebut, 

faktor ibadah menjadi salah satu faktor yang memotivasi masyarakat dalam 

melakukan pembayaran zakat. Hal itu berarti nilai religiusitas memegang peranan 

penting. Tingkat religiusitas seseorang, khususnya pemahaman mengenai 

kewajiban zakat sangat mempengaruhi kesadaran seseorang untuk mengeluarkan 

zakat.  

Lebih lanjut, penelitian Muda, Marzuki, dan Shaharuddin  menyebutkan 

bahwa bersyukur juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang 

dalam berperilaku zakat. Perilaku bersyukur di dalam penelitian Muda, dkk  

diwakilkan oleh variabel altruisme, dimana altruisme merupakan tindakan suka 

rela yang dilakukan oleh seseorang atau pun kelompok orang untuk menolong 

orang lain tanpa mengharapkan imbalan apapun, kecuali mungkin  perasaan telah 

melakukan perbuatan baik, diantaranya adalah seseorang membayar zakat karena 

ingin bersyukur dan juga ingin hartanya menjadi bersih.  

Bersyukur merupakan suatu ibadah yang dicintai Allah. Salah satu wujud 

syukur hamba kepada Allah adalah dengan berzakat. Menurut Al-Qardhawi 

(dalam Qadir)   salah satu tujuan dari berzakat adalah zakat dapat melatih jiwa 

untuk bersikap terpuji seperti bersyukur atas nikmat Allah SWT. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat dipahami bahwa dengan bersyukur atas nikmat yang diberikan 

Allah SWT, maka salah satu jalan yang dapat ditempuh adalah dengan berzakat. 

Allah SWT berfirman dalam surah Ibrahim ayat 7 yang Artinya: “dan (ingatlah 

juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, 

pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 

(nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”.  

Berdasarkan uraian tersebut, adanya permasalahan ketimpangan antara 

potensi pengumpulan zakat dengan realisasi di Indonesia, mendorong penyusun 

untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

religiusitas dan kebersyukuran terhadap perilaku berzakat masyarakat. Responden 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat Pekanbaru yang pernah 
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melakukan pembayaran zakat. Penggunaan masyarakat Pekanbaru sebagai 

responden penelitian dikarenakan Pekanbaru memiliki tingkat ketimpangan 

pendapatan yang mencapai 50%. Oleh karena itu judul yang digunakan penelitian 

ini adalah “Pengaruh Religiusitas dan Kebersyukuran terhadap Perilaku Berzakat 

Mal pada  Lembaga Amil Zakat di Pekanbaru. 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Perilaku 

Perilaku manusia pada hakikatnya adalah suatu aktivitas dari manusia itu 

sendiri. Perilaku juga adalah apa yang dikerjakan oleh organisme tersebut, baik 

dapat diamati secara langsung atau tidak langsung dan hal ini berarti bahwa 

perilaku terjadi apabila ada sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan reaksi 

yakni yang disebut rangsangan, dengan demikian suatu rangsangan tertentu akan 

menghasilkan reaksi perilaku tertentu. Menurut Skinner perilaku merupakan 

respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar).
2
 

2. Pengertian Zakat 

Secara umum zakat adalah suatu kewajiban yang bersifat kemasyarakatan 

dan ibadah, dimana manusia akan merasakan keagungan dari tujuan ajaran Islam 

dalam bentuk mencintai dan tolong-menolong antar sesama manusia.
3
 Secara 

bahasa (etimologi) zakat berasal dari kata zakah yang berarti berkembang, berkah, 

tumbuh, suci, dan baik.
4
 Dengan demikian, zakat yaitu membersihkan 

(menyucikan) diri dan hartanya sehingga pahalanya bertambah, hartanya tumbuh 

(berkembang) dan membawa berkah. Secara istilah syari’ah (syara’) zakat berarti 

sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah untuk diserahkan kepada orang-

orang tertentu dan dengan syarat-syarat yang ditentukan pula. 
5
 

                                                           
2 Notoatmodjo. 2007. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta : PT Rineka Cipta. 

Hal. 60 & 113 
3 Siddik, Abdullah 1982. Asas-Asas Hukum Islam. Jakarta: Bumi Restu. Hal. 113 
4 Asnaini. 2008. Zakat Produktif Dalam Perspektif hukum Islam. Pekanbaru: Pustaka 

Pelajar. Hal 23 
5
 Ilmi, Makhalul. 2002. Teori dan Praktek Lembaga Keuangan Syari’ah. Pekanbaru: 

UII Press. Hal 67 
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Zakat adalah salah satu rukun Islam yang memiliki dimensi ibadah dan 

muamalah sekaligus. Menunaikan zakat adalah kewajiban ibadah yang merupakan 

konsekuensi ketaatan kepada perintah Allah SWT, dan pemanfaatannya dapat 

membantu menyelesaikan permasalahan ekonomi (muamalah) yang dihadapi oleh 

masyarakat. Salah satu jenis zakat yang menurut tuntunan syariat dapat 

dimanfaatkan sebagai instrumen dalam pembangunan perekonomian masyarakat 

adalah zakat mal atau zakat harta.
6
 

3. Pengertian Religiusitas 

Menurut etimologi kuno, religi berasal dari bahasa Latin “religio” yang 

akar katanya adalah “re” dan “ligare” yang mempunyai arti mengikat kembali. 

Hal ini berarti dalam religi terdapat aturan-aturan dan kewajiban- kewajiban yang 

harus dipenuhi dan mempunyai fungsi untuk mengikat diri seseorang dalam 

hubungannya dengan sesama, alam dan Tuhan. Menurut Mensen, religiusitas 

berasal dari bahasa latin “relegare” yang berarti mengikat secara erat atau ikatan 

kebersamaan. Religiusitas adalah sebuah ekspresi spiritual seseorang yang 

berkaitan dengan sistem keyakinan, nilai, hukum yang berlaku dan ritual.
7
 

4. Pengertian Kebersyukuran  

Syukur menurut bahasa berarti pujian atau sanjungan kepada orang yang 

telah berbuat baik kepada kita. Syukur arti asalnya ialah tampak atau nyata, 

seperti dalam bahasa Arab “dabah syukur” (binatang itu tampak lebih gemuk dari 

binatang lainnya), “naqah syukur” (tanaman yang dapat tumbuh dengan baik di 

tanah yang kering). Ibnu Manzhur (dalam Al-Fauzan) mengatakan bahwa syukur 

adalah membalas kenikmatan (kebaikan orang lain) dengan ucapan, perbuatan, 

dan niat. Seseorang harus menyampaikan (sanjungan) kepada yang 

                                                           
6
 Bachmid, dkk. “Perilaku Muzaki dalam Membayar Zakat Mal (Studi Fenomenologi 

Pengalaman Muzaki di Kota Kendari). Jurnal Aplikasi Manajemen 2012 Vol 10 No 2. Hal 
426 

7 Thantowi, A., 2005. Hakekat Religiusitas. Palembang: Penerbit Widyaiswara 

Madya Balai Diklat Keagamaan. Hal 1 
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memberikannya dengan ucapan, dengan ketaatan sepenuhnya, serta berkeyakinan 

bahwa yang memberinya itu semua adalah Allah SWT.
8
 

METODOLOGI PENELITIAN 

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah positivistik. 

Paradigma positivistik adalah suatu paradigma yang terorganisir untuk 

mengkombinasikan deductive logic dan pengamatan empiris dari perilaku 

individu, yang berguna secara probabilistik menemukan atau memperoleh 

konfirmasi tentang sebab-akibat yang bisa dipakai untuk memprediksi pola umum 

dari kegiatan manusia.
9
 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah desain 

kausalitas karena berupaya mengetahui pengaruh religiusitas dan kebersyukuran 

terhadap perilaku berzakat mal masyarakat pada  Lembaga Amil Zakat Pekanbaru. 

Ada pun pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 

Dalam merealisasikan metode ini dan pendekatan dalam penelitian ini, 

maka teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yang diperlukan adalah 

menggunakan angket atau kuisioner. Angket yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan 

yang disusun secara sistematis yang berkaitan dengan masalah yang dibahas 

dalam penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh religiusitas terhadap 

perilaku berzakat mal di  Lembaga Amil Zakat Pekanbaru. Ditemukan bahwa 

terdapat pengaruh negatif dan signifikan religiusitas terhadap perilaku berzakat 

mal di  Lembaga Amil Zakat Pekanbaru. Hal ini berarti ketika religisitas 

mengalami peningkatan, maka akan berdampak pada berkurangnya perilaku 

                                                           
8 Al-Fauzan, A. B. S. 2007. Indahnya Bersyukur. Bagaimana Meraihnya?. Bandung: 

Marja. Hal 22 
 
9
 Neuman, M Lawrence. 2003. Social Research Methods (Qualitative and Quantitative 

Approaches) fifth edition. USA. Hal. 140 
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berzakat mal masyarakat pada  Lembaga Amil Zakat. Ahyadi mendefinisikan 

sikap religiusitas sebagai tanggapan pengamatan, pemikiran, perasaan dan sikap 

ketaatan yang diwarnai oleh rasa keagamaan. Religiusitas merupakan sebuah 

proses untuk mencari sebuah jalan kebenaran yang berhubungan dengan sesuatu 

yang sakral, sedangkan menurut Jalaluddin religiusitas yaitu suatu keadaan yang 

ada dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai 

dengan kadar ketaatannya terhadap agama. 

Adanya pengaruh negatif religiusitas terhadap perilaku berzakat mal 

masyarakat di  Lembaga Amil Zakat Pekanbaru diakibatkan oleh semakin 

meningkatnya nilai-nilai religiusitas pada diri seseorang maka akan berakibat pada 

berkurangnya perilaku berzakat mal masyarakat yang disalurkan melalui lembaga-

lembaga amil zakat seperti  Lembaga Amil Zakat. Masyarakat akan cenderung 

langsung menyalurkan zakat malnya kepada 8 golongan penerima zakat seperti 

yang tertera pada surah At-Taubah: 60 berikut yang artinya: 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu´allaf yang dibujuk hatinya, 

untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah 

dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 

diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kanji, 

Habbe dan Mediaty (2010) yang menemukan bahwa faktor ibadah sebagai salah 

satu dimensi religiusitas berpengaruhsignifikan terhadap motivasi membayar 

zakat. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kebersyukuran terhadap 

perilaku berzakat mal di Lembaga Amil Zakat Pekanbaru, ditemukan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan religiusitas terhadap perilaku berzakat 

mal di  Lembaga Amil Zakat Pekanbaru. Hal ini berarti ketika kebersyukuran 

mengalami peningkatan, maka akan meningkatkan perilaku berzakat mal 

masyarakat pada  Lembaga Amil Zakat Pekanbaru. 

Adanya pengaruh kebersyukuran terhadap perilaku berzakat mal pada  

Lembaga Amil Zakat Pekanbaru dikarenakan masyarakat merasa bersyukur atas 
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semua nikmat dan rezeki yang telah diberikan. Rasa syukur tersebut mendorong 

masyarakat untuk melaksanakan perintah Allah SWT yaitu melakukan 

pembayaran zakat. Ibnu Manzhur mengatakan bahwa syukur adalah membalas 

kenikmatan (kebaikan orang lain) dengan ucapan, perbuatan, dan niat.
10

 

Seseorang harus menyampaikan (sanjungan) kepada yang memberikannya dengan 

ucapan, dengan ketaatan sepenuhnya, serta berkeyakinan bahwa yang 

memberinya itu semua adalah Allah SWT. Orang yang bersyukur adalah orang 

yang dapat memberikan nikmat yang telah diberikan Allah kepada orang yang 

membutuhkan.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Muda, 

Marzuki, dan Shaharuddin yang menyebutkan bahwa syukur merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi seseorang berzakat. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh religiusitas 

dan kebersyukuran terhadap perilaku berzakat mal pada  Lembaga Amil Zakat 

Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa: 

Variabel religiusitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku 

berzakat mal pada  Lembaga Amil Zakat Pekanbaru dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,033. Hal ini berarti ketika religiusitas mengalami peningkatan, maka 

akan berdampak pada berkurangnya perilaku berzakat mal masyarakat melalui  

Lembaga Amil Zakat Pekanbaru. 

Variabel kebersyukuran berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

berzakat mal pada  Lembaga Amil Zakat Pekanbaru dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,050. Hal ini berarti ketika kebersyukuran mengalami peningkatan, maka 

juga akan meningkatkan perilaku berzakat mal masyarakat melalui  Lembaga 

Amil Zakat Pekanbaru. 

                                                           
10

 Al-Fauzan, A. B. S. 2007. Indahnya Bersyukur. Bagaimana Meraihnya?. Bandung: 
Marja. Hal 22 
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Variabel religiusitas dan kebersyukuran secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku berzakat mal pada  Lembaga Amil Zakat Pekanbaru 

dengan nilai signifikanasi sebesar 0,025. 
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